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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using animated film media on elementary
school students’ Indonesian language learning outcomes. The background of this
research is based on the low learning outcomes and the lack of engaging learning
media used in the classroom. This study employed a quantitative method with an
experimental design using pretest and posttest techniques. The sample consisted
of all fourth-grade students, totaling 24 participants. Data collection techniques
included tests, observation, and documentation. The results showed that the use of
animated film media had a positive effect on improving students’ learning outcomes.
This is indicated by a significant difference between pretest and posttest scores.
Therefore, animated film media can be an effective alternative to enhance the
quality of Indonesian language learning in elementary schools.

Keywords: animated film, elementary school, indonesian language learning,
instruktional media, learning outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media film
animasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya hasil belajar siswa serta kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang menarik. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain eksperimen menggunakan teknik pretest dan
posttest. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang.
Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media film animasi memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, media film animasi
dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar

Kata Kunci: hasil belajar, media film animasi, media pembelajaran, pembelajaran
bahasa indonesia, sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam  mengembangkan
kemampuan berkomunikasi siswa,
khususnya melalui  penguasaan
empat keterampilan berbahasa, yaitu
membaca, menulis, berbicara, dan
menyimak. Namun, dalam praktiknya
keterampilan menyimak sering kali
kurang mendapatkan perhatian
optimal sehingga berdampak pada
rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Pada
sebuah  keterampilan  menyimak
cerita ini sekolah dan guru memang
harus lebih diperhatikan lagi, apalagi
dalam penerapan sebuah media
pembelajaran. Jika penerapan
media pembelajaran kurang tepat
maka hasil belajar yang siswa dapat
akan tidak optimal, oleh karena itu
guru harus lebih inovatif dan kreatif
dalam penggunaan media
pembelajaran terutama pembelajaran
menyimak agar keterampilan
menyimak siswa optimal (Oktavia,
2024) Hal ini dipengaruhi oleh
penggunaan metode dan media
pembelajaran yang kurang variatif
serta cenderung monoton. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam

penggunaan media pembelajaran

yang mampu meningkatkan minat dan
pemahaman siswa. Animasi
merupakan media penyampaian ide
atau konsep visual yang dapat
memengaruhi siswa sehingga mampu
menarik perhatian siswa saat belajar
(Hikmah & Purnamasari, Salah satu
alternatif yang dapat digunakan
adalah media film animasi yang
menyajikan kombinasi audio dan
visual secara menarik, sehingga
diharapkan  dapat  meningkatkan
keterampilan menyimak dan hasil
belajar siswa secara lebih efektif.
Video animasi pembelajaran

merupakan salah satu media audio-

visual yang memuat pesann
pembelajaran  berupa  prosedur,
konsep, penerapan, atau

pengetahuan yang dapat membantu
siswa memahami materi (Sudiarta &
Sandra, 2016; Widiyasanti & Ayriza,
2018).

Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan menyimak dan hasil
belajar Bahasa Indonesia dilakukan
melalui berbagai pendekatan, seperti
penggunaan metode konvensional
berbasis

ceramah, pemanfaatan

media visual sederhana, serta
penggunaan media berbasis audio

visual. Pendekatan berbasis audio
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visual cenderung memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan metode
karena

konvensional mampu

meningkatkan perhatian dan
pemahaman siswa melalui stimulus
ganda (visual dan suara). Namun,
sebagian besar penelitian masih
terbatas pada penggunaan media
yang kurang interaktif atau belum
mengoptimalkan aspek daya tarik
visual secara maksimal. Selain itu,
keterbatasan juga terlihat pada
kurangnya fokus terhadap

keterampilan menyimak sebagai
aspek utama yang dikaji secara
mendalam. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengoptimalkan
penggunaan media film animasi
sebagai media pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif guna
meningkatkan keterampilan
menyimak dan hasil belajar siswa.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
pemanfaatan film animasi sebagai
media yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga
mampu meningkatkan keterlibatan
siswa secara emosional dan kognitif
dalam proses pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan
teknologi, penggunaan media
pembelajaran berbasis digital menjadi

salah satu solusi yang dapat

diterapkan  dalam  meningkatkan

kualitas pembelajaran. Media
pembelajaran yang menarik dan
interaktif ~ mampu meningkatkan
motivasi belajar serta membantu
siswa dalam memahami materi secara
lebih mudah. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah media film
animasi. Media ini menggabungkan
unsur audio dan visual yang dapat
merangsang perhatian siswa serta
meningkatkan daya ingat terhadap
materi yang disampaikan (Mu’in,
2024).

Film animasi memiliki keunggulan
dalam menyajikan materi
pembelajaran secara konkret dan
menarik. Melalui gambar bergerak,
suara, dan alur cerita, siswa dapat
lebih mudah memahami isi materi
pembelajaran, khususnya dalam
keterampilan menyimak teks narasi.
Selain itu, penggunaan media animasi
juga dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran karena
memberikan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan dan tidak
monoton (Masfaratna, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan
media audio visual memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan

hasil belajar siswa. Media ini mampu
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meningkatkan perhatian, minat, serta
keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Penggunaan video
animasi dapat membantu
menyederhanakan konsep  yang
kompleks dan membuatnya lebih
mudah dipahami oleh siswa (Vi
& Panjang, 2025). Namun demikian,
sebagian penelitian masih terbatas
pada penggunaan media yang kurang
interaktif dan belum mengoptimalkan
pemanfaatan film animasi secara
maksimal dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia (Firmansah, 2022).
Selain itu, penelitian yang secara
khusus menekankan pada
keterampilan menyimak masih relatif
terbatas, padahal keterampilan ini
memiliki peran yang sangat penting
dalam  menunjang  keberhasilan
belajar siswa. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam penggunaan
media pembelajaran yang tidak hanya
menarik, tetapi juga  mampu
meningkatkan keterampilan
menyimak siswa secara efektif.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, penggunaan media film
animasi diharapkan dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Media ini tidak hanya
menyajikan materi secara menarik,

tetapi juga mampu meningkatkan

keterlibatan siswa baik secara kognitif

maupun emosional. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih
dan efekiif.

penggunaan video

bermakna Dengan
mengaitkan
animasi ke dalam beberapa materi
pembelajaran Bahasa Indonesia,
peneliti dapat mengetahui bagaimana
pengaruhnya terhadap  motivasi
belajar serta bagaimana pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa di sekolah
dasar (Ayuni,2024 )

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media film animasi terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa
sekolah dasar. Kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada
pemanfaatan media film animasi
sebagai media pembelajaran yang
interaktif dan mampu meningkatkan
keterampilan menyimak siswa secara
lebih optimal. Media ini  mampu
menghadirkan suasana belajar yang
lebih menarik, menyenangkan, serta
sesuai dengan karakter anak usia
sekolah dasaryang cenderung tertarik
pada unsur visual dan gerak. Selain
itu, penggunaan video
pendidik

menyampaikan materi yang bersifat

animasimembantu

abstrak menjadi lebih  konkret,

sehingga lebih mudah dipahami
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oleh siswa (Alya, 2026) Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan inovasi pembelajaran
di sekolah dasar.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur pengaruh
penggunaan media film animasi
terhadap hasil belajar siswa secara
objektif  dan Metode

eksperimen digunakan untuk

terukur.

mengetahui hubungan sebab akibat
antara variabel bebas dan variabel
terikat dalam penelitian (Swarjana,
2022).
Desain penelitian yang
digunakan adalah Pre-Experimental
Design dengan bentuk One Group
Pretest-Posttest  Design. Dalam
desain ini, terdapat satu kelompok
yang diberikan perlakuan tanpa
adanya kelompok kontrol. Penelitian
diawali dengan pemberian pretest
untuk mengetahui kemampuan awal
siswa, kemudian dilanjutkan dengan
pemberian perlakuan berupa
penggunaan media film animasi
dalam pembelajaran, dan diakhiri

dengan posttest untuk mengetahui

hasil belajar setelah
diberikan (Reynaldi et al., 2022).

Penelitian ini dilaksanakan di

perlakuan

sekolah dasar dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas IV.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV yang berjumlah
24 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling
jenuh, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian.
Teknik ini digunakan karena jumlah
populasi relatif kecil sehingga
memungkinkan untuk diteliti secara
keseluruhan (Swarjana, 2022).

Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah
penggunaan media film animasi
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, sedangkan variabel terikat
adalah hasil belajar siswa. Hasil
belajar yang dimaksud mencakup
kemampuan siswa dalam memahami
materi pembelajaran, khususnya pada
keterampilan menyimak (Haryadi et
al., 2021).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi tes, observasi,
dan dokumentasi. Tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.

Instrumen tes berupa soal pilihan
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ganda yang disusun berdasarkan
indikator pembelajaran. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas
dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa
foto kegiatan, daftar nilai, dan data
pendukung lainnya (Munthe et al.,
2023).
Instrumen penelitian yang
digunakan harus memenuhi kriteria
valid dan reliabel. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui
ketepatan instrumen dalam mengukur
variabel yang diteliti, sedangkan uiji
reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui konsistensi instrumen.
Instrumen yang valid dan reliabel akan
menghasilkan data yang akurat dan
dapat dipercaya (Swarjana, 2022).
Prosedur penelitian dilakukan
dalam beberapa tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap akhir. Pada tahap persiapan
dilakukan penyusunan instrumen dan
perangkat pembelajaran. Pada tahap
pelaksanaan dilakukan pemberian
pretest, penerapan media film animasi
dalam pembelajaran, serta pemberian
posttest. Tahap akhir  meliputi
pengolahan data, analisis data, dan

penarikan kesimpulan.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik
kuantitatif. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan uji normalitas
untuk mengetahui distribusi data, uji
homogenitas  untuk  mengetahui
kesamaan varians, serta uji hipotesis
menggunakan regresi linier
sederhana untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media film
animasi terhadap hasil belajar siswa
(Reynaldi et al., 2022).

Hasil analisis data digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian,
yaitu apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan media
film animasi terhadap hasil belajar
siswa. Jika terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan
posttest, maka dapat disimpulkan
bahwa media film animasi
berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

Dengan menggunakan metode
penelitian ini, diharapkan diperoleh
hasil penelitian yang valid, reliabel,
dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan
metode pembelajaran yang lebih

inovatif dan efektif di sekolah dasar.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media film animasi
memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas IV sekolah
dasar. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
peningkatan nilai dari pretest ke
posttest yang signifikan setelah
diberikan perlakuan. Selain itu,
penggunaan media film animasi juga
mampu  meningkatkan  keaktifan,
minat, dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran, khususnya pada materi
teks narasi. Meskipun terdapat
keterbatasan dalam fasilitas dan
waktu, media ini tetap efektif
digunakan. Dengan demikian, media
film animasi dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan kualitas proses dan

hasil belajar siswa di sekolah dasar.

Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain
terhadap hasil belajar
Siswa SDN 40 Palembang
Kelas Eksperimen
N Pretest Postest N-Gain
X S X s X S
3 212 6 274 042 0,25
6 5 1 7 5 3
Kelas Kontrol
N Pretest Postest N-Gain
5 X S X s X S
5 3 212 6 274 042 0,25
6 5 1 7 5 3
Sumber: Hasil Penelitian kelas Eksperimen

dan kelas Kontrol 2026.

anN

Gambar 1 Diagram

Rata-rata Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

100
50

0-I

Kelas Eksperimen

M rata-rata pretest M rata-rata postest

Sumber : Peneliti tahun 2026

Gambar 2 Peserta Didik saat
mengerjakan LKPD

Sumber: Peneliti tahun 2026

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai
pengaruh penggunaan media film
animasi terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa sekolah dasar, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media film animasi memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan
terhnadap peningkatan hasil belajar

siswa. Hal ini dibuktikan dengan
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adanya peningkatan nilai rata-rata
siswa dari pretest ke posttest yang
menunjukkan bahwa setelah diberikan
perlakuan, kemampuan siswa dalam
memahami  materi  pembelajaran
mengalami perkembangan lebih baik.

Peningkatan hasil belajar
tersebut tidak hanya terlihat dari
aspek kognitif, tetapi juga dari aspek
afektif dan psikomotorik siswa. Dari
aspek kognitif, siswa menunjukkan
peningkatan dalam memahami isi
materi, khususnya pada keterampilan
menyimak teks narasi. Siswa menjadi
lebih mampu menangkap informasi,
memahami  alur  cerita, serta
menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran secara
lebih tepat. Dari aspek afektif, siswa
menunjukkan sikap yang lebih positif
terhadap  pembelajaran,  seperti
meningkatnya minat, perhatian, dan
motivasi belajar. Sementara itu, dari
aspek psikomotorik, siswa terlihat
lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media film animasi
terbukti mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan
menyenangkan. Hal ini disebabkan
karena media animasi
menggabungkan unsur visual dan

audio yang dapat merangsang

perhatian siswa serta membantu
mereka dalam memahami materi
secara lebih  konkret. Dengan
demikian, pembelajaran tidak lagi
bersifat monoton, melainkan menjadi
lebih interaktif dan bermakna bagi
siswa. Selain itu, penggunaan media
film animasi juga memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
keterampilan menyimak siswa. Siswa
menjadi lebih fokus dalam
memperhatikan materi yang
disampaikan serta lebih mudah dalam
memahami informasi yang diberikan
secara lisan. Hal ini menunjukkan
bahwa media film animasi dapat
menjadi salah satu solusi dalam
mengatasi permasalahan rendahnya
keterampilan menyimak siswa di
sekolah dasar.

Meskipun  demikian, dalam
pelaksanaan penelitian ini masih
keterbatasan,

terdapat beberapa

seperti keterbatasan fasilitas
pendukung dan waktu pembelajaran
yang terbatas. Namun, keterbatasan
tersebut tidak mengurangi efektivitas
penggunaan media film animasi
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, media ini tetap
layak digunakan sebagai alternatif
pembelajaran inovatif di sekolah

dasar.
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Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan kepada guru agar lebih
kreatif dan inovatif dalam
menggunakan media pembelajaran,
khususnya media berbasis teknologi
seperti film animasi. Guru diharapkan
mampu menyesuaikan media
pembelajaran dengan karakteristik
siswa agar proses pembelajaran
dapat berjalan secara optimal. Selain
itu, pihak sekolah juga diharapkan
dapat menyediakan fasilitas
pendukung yang memadai guna
menunjang penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi.

Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan
desain penelitian yang lebih
kompleks, seperti eksperimen dengan
kelompok kontrol, serta melibatkan
jumlah sampel yang lebih besar agar
hasil penelitian dapat lebih general
dan akurat. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat mengkaji
penggunaan media film animasi pada
mata pelajaran lain atau pada jenjang
pendidikan yang berbeda.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media film animasi merupakan salah
satu alternatif pembelajaran yang

efektif dalam meningkatkan hasil

belajar Bahasa Indonesia siswa
sekolah dasar. Media ini tidak hanya
membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran, tetapi juga
mampu meningkatkan minat,
motivasi, serta keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran secara

keseluruhan.
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